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Meningkatnya penetrasi internet di Indonesia telah membawa manfaat besar dalam akses terhadap
informasi, namun juga membawa risiko kejahatan siber, terutama penipuan online. Meskipun ada upaya
preventif yang dilakukan oleh pihak berwenang, seperti kepolisian, masih ada kesenjangan antara
perkembangan modus penipuan online dan pemahaman masyarakat serta kurangnya pembaruan dalam
literasi digital. Penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan literasi digital sebagai langkah preventif dalam
penipuan online oleh Subdit VV Siber Ditreskrimsus Polda Sulawes Barat kepada masyarakat di Wilayah
Hukum Polresta Mamuju. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwalliterasi digital yang dilakukan oleh Subdit V' Siber Ditreskrimsus Polda
Sulawesi Barat belum dapat secara efektif mengatasi kejahatan penipuan online terhadap masyarakat di
wilayah hukum Polresta Mamuju. Kurangnyatindak lanjut setelah inisiatif tersebut, serta rendahnya tingkat
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang risiko dan penanganan kasus penipuan online, menjadi
beberapa faktor utama yang menyebabkan hal ini. Selain itu, edukasi dan informasi yang tidak memadai
tentang literasi digital juga menjadi masalah, menandakan adanya kesenjangan dalam penyebaran
pengetahuan dan pendidikan terkait literasi digital. Meskipun telah ada upaya kampanye kesadaran berkala
dan kolaborasi dengan lembaga-lembaga terkait, perlunya upaya literasi digital yang berkelanjutan dan
komprehensif juga diakui sebagai langkah penting untuk memerangi penipuan online secara efektif. Dengan
demikian, ketidakmampuan inisiatif ini dapat dikaitkan dengan kurangnya tindak lanjut, kesadaran dan
pemahaman yang tidak memadai, pendidikan yang tidak memadai, serta perlunya upaya berkelanjutan
dalam meningkatkan literasi digital di masyarakat.

...... The increasing internet penetration in Indonesia has brought great benefits in access to information, but
it also bringsthe risk of cybercrime, especially online fraud. Despite preventive efforts made by authorities,
such asthe police, there is still a gap between the development of online fraud modes and the public's
understanding and lack of updatesin digital literacy. This study evaluates the implementation of digital
literacy as a preventive measure in online fraud by Subdit V Siber Ditreskrimsus Polda Sulawesi Barat to the
community in the Mamuju Police Legal Area. This research uses a qualitative method with a case study
approach. The results showed that digital literacy carried out by Subdit VV Siber Ditreskrimsus Polda
Sulawes Barat has not been able to effectively overcome online fraud crimes against the community in the
Mamuju Police jurisdiction. Lack of follow-up after such initiatives, aswell aslow levels of public
awareness and understanding of the risks and handling of online fraud cases, are some of the main factors
leading to this. In addition, inadequate education and information on digital literacy isalso an issue,
signaling a gap in knowledge dissemination and education related to digital literacy. While there have been
periodic awareness campaign efforts and collaboration with relevant agencies, the need for sustained and
comprehensive digital literacy effortsis also recognized as an important step to effectively combat online
fraud. As such, the inadequacy of thisinitiative can be attributed to the lack of follow-up, insufficient
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awareness and understanding, inadequate education, as well as the need for continuous efforts in improving
digital literacy in the community.



